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Abstrak

Kualitas air merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan budidaya ikan kakap putih
(Lates calcarifer), terutama pada sistem tambak yang digunakan dalam jangka waktu berbeda.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh umur tambak terhadap kualitas air pada
sistem budidaya ikan kakap putih di PT Suri Tani Pemuka Banyuwangi. Penelitian dilakukan pada tiga
petak tambak dengan umur berbeda, yaitu 8 bulan (26B), 14 bulan (29B), dan 2 tahun (A20).
Pengambilan sampel air dilakukan satu kali setiap bulan selama Oktober-Desember 2025. Parameter
yang diamati meliputi salinitas, pH, ammonium (NH,), nitrat (NO3), nitrit (NO,), fosfat (PO,), dan
oxidation reduction potential (ORP). Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan nilai
rata-rata setiap parameter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur tambak memengaruhi
beberapa parameter kualitas air, terutama ammonium, fosfat, dan ORP. Konsentrasi ammonium
meningkat dari 19,67 mg/L pada tambak berumur 8 bulan menjadi 20,82 mg/L pada tambak
berumur 2 tahun, sedangkan fosfat meningkat dari 1,98 ppm menjadi 3,12 ppm. Sebaliknya, nilai ORP
mengalami penurunan dari 201,33 mV menjadi 190,33 mV seiring bertambahnya umur tambak.
Parameter salinitas dan pH relatif stabil, sedangkan nitrat dan nitrit menunjukkan variasi tanpa pola
yang konsisten. Peningkatan ammonium dan fosfat serta penurunan ORP mengindikasikan adanya
akumulasi bahan organik dan nutrien pada tambak yang lebih tua. Secara umum, kualitas air masih
berada dalam kisaran yang mendukung budidaya ikan kakap putih, namun pengelolaan kualitas air
perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mencegah penurunan kondisi lingkungan budidaya.

Kata Kunci: tambak; kualitas air; Lates calcarifer; ammonium; pospat

Abstract

Water quality is a crucial factor determining the success of Asian seabass (Lates calcarifer) aquaculture,
particularly in ponds that have been operated for different periods. This study aimed to analyze the
effect of pond age on water quality in an Asian seabass farming system at PT Suri Tani Pemuka,
Banyuwangi. The research was conducted in three culture ponds with different ages: 8 months (26B),
14 months (29B), and 2 years (A20). Water samples were collected monthly from October to December
2025. The observed parameters included salinity, pH, ammonium (NH,), nitrate (NOs), nitrite (NO;),
phosphate (PO,), and oxidation-reduction potential (ORP). Data were analyzed descriptively using the
mean values of each parameter. The results showed that pond age influenced several water quality
parameters, particularly ammonium, phosphate, and ORP. Ammonium concentration increased from
19.67 mg/L in the 8-month-old pond to 20.82 mg/L in the 2-year-old pond, while phosphate
concentration increased from 1.98 ppm to 3.12 ppm. In contrast, ORP decreased from 201.33 mV to
190.33 mV as pond age increased. Salinity and pH remained relatively stable among ponds, whereas
nitrate and nitrite exhibited variable values without a consistent pattern. The increase in ammonium
and phosphate concentrations, along with the decline in ORP, indicates the accumulation of organic
matter and nutrients in older ponds. Overall, water quality remained within a range suitable for Asian
seabass culture; however, continuous water quality management is necessary to prevent environmental
deterioration and ensure sustainable aquaculture production.

Keywords: Pond; Water quality; Lates calcarifer; Ammonium; Phosphate.

1. PENDAHULUAN perairan berpengaruh terhadap kesehatan,
Kualitas lingkungan budidaya merupakan pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan

salah satu faktor penting yang menentukan produktivitas organisme budidaya. Parameter
keberhasilan produksi ikan karena kondisi
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fisika dan kimia perairan, seperti suhu, pH,
oksigen terlarut, salinitas,
nitrogen, dapat mengalami perubahan secara
dinamis sebagai akibat aktivitas metabolisme
ikan,

serta senyawa

pemberian pakan, kepadatan tebar,
proses dekomposisi bahan organik, dan
pengelolaan air. Lindholm-Lehto (2023)
menegaskan bahwa kualitas air yang baik
merupakan  komponen  penting
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup budidaya serta perlu
dipantau secara teratur untuk mendeteksi
perubahan kondisi perairan. Perkembangan
teknologi pemantauan juga menunjukkan
bahwa pengukuran parameter kualitas air
berkala sangat penting dalam
mendukung pengelolaan akuakultur yang
efektif (Lindholm-Lehto, 2023).

Kakap putih (Lates calcarifer) merupakan
salah penting
akuakultur karena memiliki nilai ekonomi
tinggi, pertumbuhan yang relatif baik, dan
kemampuan beradaptasi pada lingkungan
perairan dengan kisaran salinitas yang luas.
Yue (2025) menyebutkan bahwa kakap putih
merupakan spesies yang potensial
dikembangkan dalam akuakultur laut maupun
perairan dengan salinitas berbeda karena
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dan
nilai pasar yang baik. Namun, keberhasilan
budidaya kakap putih tetap bergantung pada
kondisi lingkungan yang sesuai, terutama
kestabilan parameter kualitas air selama
periode pemeliharaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Reza et al. (2025) menunjukkan
bahwa suhu, pH, salinitas, dan alkalinitas
merupakan parameter yang perlu dipantau
selama pemeliharaan kakap putih karena
perubahan kondisi perairan dapat terjadi
antarunit budidaya.

Pemberian pakan merupakan salah satu
sumber utama masuknya nutrien ke dalam
sistem tambak. Nutrien yang diberikan melalui
pakan tidak seluruhnya dikonversi menjadi
biomassa ikan, namun sebagian masuk ke
lingkungan melalui sisa pakan, feses, dan hasil

untuk

organisme

secara

satu  komoditas dalam

untuk

metabolisme.  Tabrett et al
menunjukkan bahwa  pakan

merupakan sumber utama masukan nitrogen
pada sistem tambak intensif dan dapat
menyumbang sekitar 80-97% nitrogen yang
masuk ke kolam. Sebagian material partikulat
kemudian mengalami sedimentasi dan
terakumulasi di dasar tambak dalam bentuk
sisa pakan, feses, mikroalga yang mati, dan
detritus lainnya. Akumulasi tersebut dapat
meningkatkan beban nutrien dalam sistem dan
berpotensi memengaruhi kualitas air apabila
tidak dikelola secara efektif (Tabrett et al.,

(2024)
formulasi

2024).
Akumulasi bahan organik pada dasar
tambak selanjutnya dapat memengaruhi

proses biogeokimia pada sedimen dan kolom
air. Tabrett et al. (2024) menjelaskan bahwa
material organik yang mengendap di dasar
tambak dapat mengalami proses transformasi
dan mineralisasi, sedangkan sebagian nutrien
dapat kembali tersedia di kolom air melalui

resuspensi dan proses biologis. Kondisi
tersebut berpotensi meningkatkan
pertumbuhan alga dan  menurunkan

konsentrasi oksigen apabila beban nutrien dan
bahan organik tidak diimbangi dengan
kapasitas pengelolaan sistem. Berdasarkan hal
tersebut, pengendalian masukan pakan, bahan
organik, dan nutrien menjadi bagian penting
dalam mempertahankan kualitas lingkungan

budidaya.

Hubungan antara lama penggunaan tambak
dan  kualitas lingkungan juga perlu
diperhatikan karena karakteristik dasar

tambak dapat berubah selama berlangsungnya
kegiatan budidaya. Penelitian Prasetyo et al.
(2023) pada tambak Pangasius hypophthalmus
membandingkan tambak berumur 0-5, 6-10,
11-15, dan 16-20 tahun dan menunjukkan
bahwa umur tambak berkaitan dengan
perubahan karakteristik tanah dasar, termasuk
kandungan bahan organik, serta beberapa
parameter kualitas air. Peningkatan umur
tambak berhubungan dengan perubahan

kandungan bahan organik tanah dan
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konsentrasi nitrat serta fosfat dalam air, yang
selanjutnya berkaitan dengan kondisi produksi
ikan. Berdasarkan hal tersebut, lama
penggunaan tambak dapat menjadi satu faktor
pertimbangkan
perubahan kondisi lingkungan budidaya.

Perbedaan tambak berpotensi
menghasilkan karakteristik kualitas air yang
berbeda karena setiap tambak memiliki
riwayat penggunaan, input pakan, akumulasi
bahan organik, pengelolaan sedimen, dan
intensitas produksi yang berbeda. Tambak
yang digunakan dalam waktu lebih lama
berpeluang mengalami akumulasi material
organik dan nutrien yang lebih besar apabila
proses pengelolaan dan pembuangan limbah
tidak berlangsung secara optimal. Sebaliknya,
tambak yang relatif lebih baru dapat memiliki
karakteristik dasar dan beban organik yang
berbeda. Hubungan antara umur tambak,
kualitas tanah dasar, kualitas air, dan produksi
ikan yang dilaporkan pada penelitian
sebelumnya memperkuat pentingnya umur
tambak sebagai faktor yang perlu dievaluasi
dalam pengelolaan budidaya
(Prasetyo et al., 2023).

Kondisi tersebut relevan dengan kegiatan
budidaya kakap putih di PT Suri Tani Pemuka
(STP)  Unit Fish Pond Sobo,
Banyuwangi. Penelitian Munir (2025) pada
lokasi yang
beberapa parameter kualitas air berada dalam
kisaran yang sesuai untuk budidaya kakap
putih, namun kadar nitrit dan amonia pada
kondisi tertentu masih ditemukan melebihi
kisaran yang direkomendasikan. Penelitian
tersebut juga menunjukkan adanya hubungan
antara parameter kualitas air tertentu dengan
prevalensi Cryptocaryon irritans pada ikan
kakap putih. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kualitas air merupakan salah satu aspek
yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan
kesehatan ikan pada sistem budidaya kakap
putih di STP Sobo.

Kondisi lingkungan tambak juga dapat
perubahan komunitas

dalam mengevaluasi

umur

lingkungan

Marine

sama menunjukkan bahwa

tercermin melalui

organisme perairan. Nuriyah (2025)
melaporkan adanya perbedaan
keanekaragaman dan dominansi plankton

pada tambak kakap putih di PT Suri Tani
Sobo, Banyuwangi. Perbedaan
struktur komunitas plankton antarpetak
menunjukkan bahwa karakteristik lingkungan
perairan tidak selalu seragam antarunit
tambak. tersebut memperkuat
pentingnya evaluasi kualitas lingkungan pada
masing-masing unit budidaya karena variasi
kondisi perairan dapat memengaruhi struktur
komunitas biologis dalam tambak.

Selain kondisi kualitas air, pengelolaan
input budidaya, khususnya pakan, juga
berperan terhadap keberhasilan produksi
kakap putih. Febrian (2025) melaporkan
adanya perbedaan performa pertumbuhan L.
calcarifer berdasarkan ukuran pakan yang
diberikan di PT Suri Tani Pemuka Unit Marine
Fish Pond Sobo, Banyuwangi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pemilihan ukuran pakan
yang tepat dapat mendukung
pemanfaatan nutrien dan pertumbuhan ikan.
Berdasarkan aspek lingkungan, pakan yang
tidak termanfaatkan secara optimal juga dapat
menjadi salah satu sumber bahan organik dan
sistem tambak, sehingga
manajemen pakan dan pengelolaan kualitas air

Pemuka

Temuan

efisiensi

nutrien dalam

merupakan dua aspek yang saling berkaitan.
Berdasarkan uraian di atas, perbandingan
kualitas air pada tambak dengan umur berbeda
penting dilakukan untuk mengetahui apakah
lama penggunaan tambak berkaitan dengan
perbedaan karakteristik perairan pada sistem
budidaya kakap putih. Analisis terhadap
parameter kualitas air pada kelompok tambak
dengan umur berbeda dapat memberikan
gambaran kondisi lingkungan
masing-masing kelompok serta
mengidentifikasi parameter yang berpotensi
mengalami perubahan seiring bertambahnya

mengenai

lama penggunaan tambak. Informasi tersebut
dapat menjadi dasar evaluasi pengelolaan
dan mendukung penerapan
yang lebih tepat,

kualitas air

manajemen budidaya
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terutama dalam pengendalian beban organik
dan nutrien. Adapun tujuan penelitian yang
dilakukan  Adalah  untuk  menganalisis
perbedaan kualitas air pada tambak dengan
umur berbeda dalam sistem budidaya ikan
kakap putih (Lates calcarifer) di PT Suri Tani
Pemuka (STP) Unit Marine Fish Pond Sobo,
Banyuwangi.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan tanggal 06 Oktober
- 01Desember 2025 di PT Suri Tani Pemuka
(STP), Banyuwangi. Pengamatan dilakukan
pada tiga petak tambak budidaya ikan kakap
putih Lates calcariferyang memiliki umur
berbeda, yaitu petak 26B (8 bulan), petak 29B
(1 tahun 2 bulan), dan petak A20 (2 tahun).
Penentuan pengamatan dilakukan
secara purposive berdasarkan perbedaan
umur tambak sebagai faktor yang diduga
memengaruhi kualitas air.
2.2 Alat dan Bahan
Alat: PH meter, spektofotometri UV-Vis,
refraktometer, botol ukur 10 mL, sepluit
(suntikan), Wadah sampel, pipet tetes, kuvet,
Bahan: amonium (NH4), aquadest, sampel air,

lokasi

EDTA  (ethylenediaminetetraacetic  acid),
Phenol, hypoclorite, sulfanilamida, N-(1-
Naphthyl) ethylenediamine dihydrochloride
(NED), kit nitrat serbuk, PO4,
2.3 Prosedur pengambilan data

Penelitian dilakukan melalui beberapa

tahapan yang meliputi persiapan, pengambilan
sampel, pengukuran parameter kualitas air,
dan analisis data. Tahap persiapan dilakukan
dengan menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk pengambilan sampel dan
pengujian kualitas air. Selanjutnya, sampel air
diambil dari tiga petak tambak budidaya ikan
kakap putih Lates calcariferyang memiliki
umur berbeda, yaitu petak 26B (8 bulan), petak
29B (1 tahun 2 bulan), dan petak A20 (2
tahun).

Pengambilan sampel dilakukan satu Kkali
setiap bulan periode Oktober-
Desember 2025. Sampel air yang telah diambil
kemudian dianalisis untuk parameter salinitas,
pH, ORP (Oxidation Reduction Potential),
ammonium (NH,), nitrat (NO3z), nitrit (NO,),
dan pospat (PO,). Pengukuran salinitas, pH,
dan ORP dilakukan secara langsung
menggunakan alat yang tersedia,
sedangkan analisis ammonium, nitrat, nitrit,
dan pospat dilakukan di laboratorium
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis
dengan penambahan reagen sesuai parameter
yang diuji.

Hasil pengukuran dari setiap parameter
dicatat dan direkapitulasi untuk masing-
masing petak tambak. Data yang diperoleh
deskriptif
kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata
setiap parameter dan membandingkannya
dengan baku mutu kualitas air budidaya ikan
kakap putih yang digunakan oleh PT Suri Tani
Pemuka. Selanjutnya, hasil analisis disajikan
tabel dan grafik untuk
mempermudah interpretasi serta mengetahui
perbedaan kualitas air pada tambak dengan
umur yang berbeda.

selama

ukur

kemudian dianalisis secara

dalam bentuk

2.4 Analisis Data

Data hasil pengukuran dianalisis
secara deskriptif dengan menghitung nilai
rata-rata setiap parameter kualitas air
pada masing-masing petak tambak
menggunakan rumus:

Keterangan:

%X = Mean (rata-rata)

Y'x = Jumlah seluruh nilai data

n = Banyaknya data

Selanjutnya hasil pengukuran dibandingkan

dengan baku mutu kualitas air budidaya ikan
kakap putih yang digunakan oleh PT Suri Tani
Pemuka untuk mengetahui tingkat kesesuaian
kualitas air pada masing-masing petak tambak.
Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel
dan diinterpretasikan berdasarkan perbedaan
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nilai antar petak serta kesesuaiannya terhadap
standar budidaya.

3. HASIL DAN PMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian
Tabel 3.1 hasil rata-rata kualitas air berdasarkan

umur tambak
Parameter 26B(8 29B (14 A20 (2
bulan) bulan) tahun)
Salinitas 30,00 31,00 27,00
pH 7,53 7,57 7,47
Ammonium 19,67 20,13 20,82
Nitrat 34,56 51,45 43,13
Nitrit 3,23 3,54 3,43
Pospat 1,98 2,64 3,12
ORP 201,33 197,33 190,33

Berdasarkan Tabel 3.1, rata-rata parameter
kualitas air menunjukkan variasi pada masing-
masing petak tambak yang memiliki umur
berbeda. Nilai salinitas berkisar antara 27-31
ppt dan pH berkisar antara 7,47-7,57.
Konsentrasi ammonium tertinggi ditemukan
pada petak A20 (2 tahun) sebesar 20,82 mg/L,
sedangkan konsentrasi terendah terdapat pada
petak 26B (8 bulan) sebesar 19,67 mg/L.
Parameter pospat juga menunjukkan nilai
tertinggi pada petak A20 sebesar 3,12 ppm dan
terendah pada petak 26B sebesar 1,98 ppm.
Sementara itu, nilai ORP tertinggi ditemukan
pada petak 26B sebesar 201,33 mV dan
terendah pada petak A20 sebesar 190,33 mV.
Parameter nitrat dan nitrit menunjukkan
variasi nilai antar petak tanpa pola yang
seragam. Untuk memperjelas perbedaan
parameter yang menunjukkan kecenderungan
perubahan berdasarkan umur tambak, data
rata-rata ammonium, pospat, dan ORP
selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik
dibawah ini.

Amonium
40
i I I I
. | |
oktober november desember
H26B m29B A20

Gambsr 3.1 grsfik amonium

Berdasarkan =~ Gambar 3.1, rata-rata
konsentrasi ammonium pada petak 26B (8
bulan), 29B (1 tahun 2 bulan), dan A20 (2
tahun) berturut-turut sebesar 19,67 mg/L,
20,13 mg/L, dan 20,82 mg/L. Nilai ammonium
tertinggi pada petak A20,
sedangkan nilai terendah terdapat pada petak
26B. Hasil pengamatan menunjukkan adanya
ammonium dari

ditemukan

peningkatan konsentrasi
tambak yang berumur lebih muda ke tambak
yang berumur lebih tua.

Pospat
4
3
2
8NN
0
oktober november desember

H26B m29B mA20

Gambar 3.2 grafik pospat
Berdasarkan =~ Gambar 3.2, rata-rata

konsentrasi pospat pada petak 26B, 29B, dan
A20 masing-masing sebesar 1,98 ppm, 2,64
ppm, dan 3,12 ppm. Konsentrasi pospat
tertinggi ditemukan pada petak A20 yang
berumur 2 tahun, sedangkan konsentrasi
terendah terdapat pada petak 26B yang
berumur 8 bulan. Data menunjukkan adanya

peningkatan nilai pospat seiring
bertambahnya umur tambak.
ORP

220

200

180 I I I

160

oktober november desember
H26B m29B mA20

Gambar 3.3 grafik ORP
Berdasarkan Gambar 3.3 nilai ORP pada
petak 26B, 29B, dan A20 berturut-turut
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sebesar 201,33 mV, 197,33 mV, dan 190,33 mV.
Nilai ORP tertinggi ditemukan pada petak 26B,
sedangkan nilai terendah terdapat pada petak
A20. Hasil pengamatan menunjukkan adanya
kecenderungan penurunan nilai ORP pada
tambak dengan umur yang lebih tua.
3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya
variasi kualitas air pada tambak kakap putih
(Lates calcarifer) dengan umur penggunaan
yang berbeda, yaitu petak 26B berumur 8
bulan, petak 29B berumur 14 bulan, dan petak
A20 berumur 2 tahun. Perbedaan paling jelas
terlihat pada parameter ammonium, fosfat, dan
potential (ORP),
sedangkan salinitas, pH, nitrat, dan nitrit
menunjukkan pola yang lebih fluktuatif atau
relatif stabil. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa umur tambak dapat menyebabkan
perubahan lingkungan,
respons masing-masing parameter sangat
dimungkinkan dipengaruhi oleh
antara masukan nutrien, aktivitas ikan, proses
mikrobiologis, dan pergantian air.
Dalam sistem akuakultur tambak, nutrien dari
pakan tidak seluruhnya dikonversi menjadi
biomassa ikan, tetapi sebagian dikeluarkan
melalui ekskresi dan feses atau mengendap
sebagai bahan organik di
(Tabrett et al., 2024).

Konsentrasi ammonium menunjukkan
kecenderungan meningkat seiring
bertambahnya umur tambak. Pada petak 26B
yang berumur 8 bulan, konsentrasi ammonium
tercatat sebesar 19,67, kemudian meningkat
menjadi 20,13 pada petak 29B yang berumur
14 bulan dan mencapai 20,82 pada petak A20
yang berumur 2 tahun. Dengan demikian,
terjadi peningkatan sebesar 0,46 dari umur 8
bulan ke 14 bulan dan sebesar 1,15 dari umur
8 bulan ke 2 tahun. Secara keseluruhan,
konsentrasi ammonium meningkat sekitar
5,85% dari petak termuda ke petak tertua.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
menunjukkan kecenderungan peningkatan
nitrogen terlarut pada tambak yang telah

oxidation-reduction

kualitas namun
interaksi

aerasi,

dasar tambak

digunakan lebih lama. Ammonium dalam
sistem budidaya terutama berasal dari ekskresi
ikan dan proses mineralisasi bahan organik
yang berasal dari sisa pakan serta feses. Tabrett
(2024) menjelaskan bahwa
mengeluarkan nitrogen melalui insang dalam
bentuk sedangkan
nitrogen organik dari feses dan sisa pakan
dapat mengalami oleh
mikroorganisme dan kembali tersedia dalam
bentuk ammonium. Selain material
partikulat yang mengendap di dasar tambak

et al ikan

amonia/ammonium,
remineralisasi
itu,

dapat menjadi sumber pelepasan kembali
ammonium ke kolom air ketika mengalami
dekomposisi.

Peningkatan ammonium pada penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian Prasetyo et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa umur
tambak berkaitan dengan perubahan kualitas
tanah dasar dan kualitas air. Pada tambak
Pangasius hypophthalmus, kandungan bahan

organik tanah meningkat seiring
bertambahnya umur tambak dan berkorelasi
dengan perubahan beberapa parameter

kualitas air, termasuk nitrogen dan fosfor.
menunjukkan bahwa
bahan organik yang berasal dari sisa pakan dan
feses dapat terakumulasi selama periode
budidaya sehingga umur tambak menjadi salah

Penelitian tersebut

satu faktor yang berhubungan dengan kondisi
lingkungan perairan. Namun, peningkatan
ammonium dari 19,67 menjadi 20,82 relatif
tidak terlalu besar, dapat dikatakan masih
stabil. Konsentrasi ammonium juga sangat
dipengaruhi
sumber nitrogen dan proses penghilangan
nitrogen melalui asimilasi mikroorganisme,
fitoplankton, nitrifikasi, serta pergantian air.

oleh keseimbangan antara

Peningkatan ammonium pada petak A20
kemungkinan merupakan hasil kombinasi
antara riwayat penggunaan tambak yang lebih
lama dengan masukan nitrogen selama
pemeliharaan. Hal ini penting diperhatikan
nitrogen yang tidak

diimbangi proses penghilangan yang efektif

karena akumulasi

dapat meningkatkan beban kualitas air.
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sehingga, efisiensi  pemberian
pengelolaan bahan organik,
pergantian air menjadi faktor penting dalam
mempertahankan
pada kondisi yang sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan,
konsentrasi fosfat meningkat dari 1,98 pada
petak 26B, menjadi 2,64 pada petak 29B, dan
mencapai 3,12 pada petak A20. Artinya, terjadi
peningkatan sebesar 0,66 atau sekitar 33,33%
dari petak 26B ke 29B, dan meningkat sebesar
1,14 atau sekitar 57,58% dari petak 26B ke
A20. Peningkatan fosfat yang lebih besar
dibandingkan menunjukkan
bahwa fosfor merupakan salah satu parameter
yang cukup sensitif terhadap perbedaan
riwayat penggunaan tambak dalam penelitian
ini.

pakan,
aerasi, dan

konsentrasi ammonium

ammonium

Fosfor dalam sistem akuakultur terutama
berasal dari pakan dan kemudian masuk ke
lingkungan melalui feses, sisa pakan, serta
proses transformasi bahan organik.
Tellbiischer et al. (2025) menunjukkan bahwa
pakan merupakan sumber utama nitrogen dan
fosfor pada sistem akuakultur, sehingga
pemanfaatan pakan sangat
menentukan jumlah nutrien yang masuk ke
lingkungan. Tabrett (2024) juga
menjelaskan bahwa sebagian besar fosfor yang
tambak dapat mengalami
sedimentasi dan terakumulasi pada dasar
tambak. Sedimen tambak menjadi salah satu
tempat utama penyimpanan fosfor, meskipun
fosfor tersebut dapat kembali tersedia melalui
proses biologis,
sedimen.

Hasil penelitian, relevan dengan penelitian
Prasetyo et al. (2023). Pada tambak Pangasius
hypophthalmus, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tambak
berhubungan dengan peningkatan kandungan
bahan organik tanah dan perubahan kualitas
air. Kandungan fosfor tanah juga berkorelasi
dengan konsentrasi fosfat dalam air, sehingga
menunjukkan adanya hubungan antara riwayat

efisiensi

et al

masuk ke

kimia, atau resuspensi

umur

penggunaan tambak, karakteristik dasar
tambak, dan dinamika fosfor di perairan.

Peningkatan fosfat dari 1,98 pada petak 26B
menjadi 3,12 pada A20 dapat mengindikasikan
adanya peningkatan akumulasi nutrien selama
periode penggunaan tambak. Selain
dimungkinkan peningkatan fosfat dapat
disebabkan perbedaan jumlah pakan,
biomassa ikan, pergantian air, dan aktivitas
biologis antarpetak. Sehingga, umur tambak
dapat menjadi salah satu faktor terhadap
peningkatan fosfat, yang berkaitan dengan
manajemen budidaya.

Peningkatan fosfat dapat berimplikasi
secara ekologis karena nitrogen dan fosfor
merupakan yang
mengendalikan produktivitas primer perairan.
Akumulasi nutrien yang berlebihan dapat
meningkatkan pertumbuhan fitoplankton dan
berpotensi menimbulkan eutrofikasi apabila
kapasitas sistem dalam mengasimilasi nutrien
terlampaui. Selain itu, menurut Tabrett et al.
(2024) peningkatan nitrogen dan fosfor dapat
meningkatkan pertumbuhan alga dan pada
terhadap

itu,

nutrien utama

kondisi tertentu berkontribusi
penurunan oksigen perairan.

Nilai ORP pada petak 26B berumur 8 bulan
sebesar 201,33 mV, kemudian menurun
menjadi 197,33 mV pada petak 29B berumur
14 bulan dan menjadi 190,33 mV pada petak
A20 berumur 2 tahun. Dengan demikian, ORP
mengalami penurunan sebesar 4,00 mV dari
petak 26B ke 29B dan sebesar 11,00 mV dari
petak 26B ke A20, atau sekitar 5,46% secara
ORP yang
berlangsung bersamaan dengan peningkatan
ammonium dan fosfat memberikan pola yang
menarik. dapat
mengindikasikan adanya peningkatan proses
reduktif yang berkaitan dengan akumulasi dan
dekomposisi bahan organik. Bahan organik
yang berasal dari sisa pakan dan feses akan
mengalami penguraian oleh mikroorganisme.
Proses tersebut membutuhkan oksigen dan

dapat mengubah kondisi oksidatif-reduktif

keseluruhan. Penurunan

Kondisi tersebut
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pada lingkungan perairan maupun sedimen.
Tabrett et al. (2024) menjelaskan bahwa
material organik dari pakan yang tidak
termanfaatkan dan feses dapat mengendap di
dasar tambak dan mengalami transformasi
mikrobiologis. Pada kondisi oksigen yang
rendah, sebagian nitrogen yang terakumulasi
dalam sedimen dapat diremineralisasi dan
dilepaskan kembali sebagai ammonium.
Namun, ORP merupakan parameter yang
dinamis sehingga penurunannya tidak dapat
secara langsung dianggap hanya disebabkan
oleh umur tambak. Nilai ORP dipengaruhi oleh
kondisi oksigen terlarut, kandungan bahan
organik, aktivitas mikroorganisme,
karakteristik sedimen, pH, serta proses
oksidasi dan reduksi yang berlangsung pada
lingkungan perairan dan sedimen (Siskandar
etal, 2022; Aulia & Ekasari, 2022). Pada sistem
akuakultur, akumulasi bahan organik dari sisa
pakan dan feses dapat meningkatkan aktivitas
dekomposisi oksigen oleh
mikroorganisme, sehingga kondisi lingkungan
dapat bergerak ke arah yang lebih reduktif dan
menyebabkan penurunan nilai ORP (Suwoyo et
al, 2015; Siskandar et al., 2022). Penelitian
pada ekosistem bentik akuakultur juga
menunjukkan bahwa penambahan bahan
organik dari pakan dapat menyebabkan
perubahan cepat pada potensial redoks,
sehingga ORP dapat digunakan untuk
menggambarkan respons kondisi oksidatif-
reduktif terhadap masukan nutrien dan bahan
organik (Giles et al,, 2022). Oleh karena itu,
nilai ORP dalam penelitian ini lebih tepat
digunakan sebagai perubahan
kondisi oksidatif-reduktif antarpetak, bukan
sebagai tunggal
Interpretasi ORP akan lebih kuat apabila
dikombinasikan dengan parameter oksigen
terlarut, bahan organik sedimen, ammonium,
nitrit, nitrat, dan parameter kualitas air lainnya
(Wiyoto et al,, 2016; Suwoyo et al., 2015).
Parameter nitrat menunjukkan nilai 34,56
pada petak 26B (8 bulan), meningkat menjadi
51,45 pada petak 29B (14 bulan), kemudian

dan konsumsi

indikator

indikator kualitas air.

menurun menjadi 43,13 pada petak A20 (2
tahun). Sehingga, nitrat tidak menunjukkan
pola peningkatan berdasarkan umur tambak.
Peningkatan dari 26B ke 29B sebesar 16,89,
kemudian menurun sebesar 8,32 pada AZ20.
Nilai tertinggi pada petak 29B menunjukkan
bahwa konsentrasi nitrat tidak hanya
ditentukan oleh lama penggunaan tambak,
namun juga oleh dinamika transformasi
nitrogen dalam sistem budidaya.
tambak, ammonium dapat dioksidasi melalui
proses menjadi
selanjutnya nitrat, sedangkan nitrat dapat
kembali direduksi melalui denitrifikasi atau

Dalam

nitrifikasi nitrit dan

proses reduksi nitrat lainnya (Han et al.,, 2022;
Zhang et al., 2022).

Nilai nitrit menunjukkan pola yang relatif
serupa, yaitu 3,23 pada petak 26B, meningkat
menjadi 3,54 pada petak 29B, kemudian
sedikit menurun menjadi 3,43 pada petak A20.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nitrit
kemungkinan berada dalam kondisi transisi
antara proses pembentukan melalui nitrifikasi
dan proses pemanfaatan atau oksidasi lebih
Efektivitas proses
tersebut sangat dipengaruhi oleh aktivitas
komunitas mikroorganisme, ketersediaan
oksigen, bahan organik, serta
lingkungan tambak (Han et al., 2022; Amin et
al.,, 2023).

Sedangkan, pada petak A20 yang memiliki
ammonium tertinggi (20,82),
konsentrasi nitrat justru menurun menjadi
43,13. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan ammonium tidak selalu diikuti
peningkatan nitrat. Kondisi ini dapat terjadi
apabila pembentukan ammonium melalui
mineralisasi bahan organik berlangsung lebih
besar daripada oksidasinya melalui nitrifikasi,
atau apabila nitrat yang terbentuk selanjutnya
mengalami asimilasi oleh mikroorganisme dan
fitoplankton, denitrifikasi, maupun proses
reduksi nitrogen lainnya. Penelitian pada
sedimen tambak menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan, terutama ketersediaan karbon
organik dan kondisi oksigen, berperan penting

lanjut menjadi nitrat.

kondisi

konsentrasi
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dalam menentukan jalur transformasi dan
penghilangan nitrat (Zhangetal., 2022; Chen et
al,, 2023

Salinitas pada petak 26B, 29B, dan A20
masing-masing sebesar 30,00; 31,00; dan
27,00 ppt. Nilai tersebut menunjukkan adanya
variasi antarpetak, dengan nilai tertinggi pada
petak 29B dan terendah pada A20. Meskipun
terdapat perbedaan sebesar 4 ppt antara nilai
tertinggi dan terendah, tidak terlihat pola
peningkatan atau penurunan salinitas yang
mengikuti umur tambak. Hal ini menunjukkan

bahwa salinitas kemungkinan lebih
dipengaruhi oleh kondisi sumber air
penguapan, curah hujan, dan frekuensi

pergantian air daripada lama penggunaan
tambak.

Nilai pH juga relatif stabil, yaitu 7,53 pada
26B, 7,57 pada 29B, dan 7,47 pada A20.
Rentang perubahan hanya sebesar 0,10 unit,
sehingga menunjukkan bahwa pH relatif
terjaga antarpetak. Stabilitas pH menunjukkan

bahwa sistem pengelolaan tambak
kemungkinan = mampu  mempertahankan
keseimbangan kimia perairan meskipun

terdapat perbedaan umur penggunaan. pH
berperan dalam menentukan bentuk kimia
nitrogen amonia di dalam air. Peningkatan pH
dapat meningkatkan proporsi amonia tidak
terionisasi  (NH3), yang lebih toksik
dibandingkan ion ammonium  (NH,").
Berdasarkan hasil penelitian, pH relatif stabil,
sehingga peningkatan ammonium yang
ditemukan pada A20 dapat dikaitkan dengan
peningkatan konsentrasi nitrogen daripada
perubahan pH.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada tiga
petak tambak budidaya ikan kakap putih Lates
calcariferdengan umur berbeda di PT Suri Tani
Pemuka Banyuwangi, dapat disimpulkan
bahwa umur tambak memengaruhi beberapa
parameter kualitas air. Tambak yang berumur
lebih tua cenderung memiliki konsentrasi
ammonium dan pospat yang lebih tinggi

dibandingkan tambak yang lebih muda,
ORP menunjukkan
kecenderungan menurun. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya akumulasi bahan

sedangkan nilai

organik dan nutrien yang meningkat seiring
bertambahnya umur tambak.

Sementara itu, parameter salinitas dan pH
menunjukkan nilai yang relatif stabil pada
seluruh petak tambak, sedangkan nitrat dan
nitrit menunjukkan variasi nilai tanpa pola
yang konsisten terhadap umur tambak. Secara
umum, kualitas air pada tambak yang diamati
masih mampu mendukung kegiatan budidaya
ikan kakap putih, meskipun beberapa
parameter nutrien menunjukkan nilai yang
cukup tinggi sehingga perlu mendapat
perhatian dalam pengelolaan kualitas air.
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